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PENGARUH MACAM PUPUK ORGANIK DAN KETEBALAN MULSA ORGANIK
JANGKOS TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA SAWIT DI MAIN NURSERY

Rinaldi Darmawan?, Umi Kusumastuti R?, Galang Indra Jaya?

IMahasiswa Fakultas Pertanian INSTIPER
2Dosen Fakultas Pertanian INSTIPER
Email : rinaldidarmawan88@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis pertumbuhan bibit kelapa sawit
saat persemaian utama setelah diberikan perlakuan berupa jenis pupuk organik dan
ketebalan mulsa jangkos serta mengevaluasi bagaimana faktor-faktor tersebut
berinteraksi. Lokasi penelitian ini yaitu di KP2 Kalikuning, Desa Wedomartani,
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta mulai bulan Agustus sampai
November 2024. Adapun metode penelitian ini mengimplementasikan metode RPL
(Rancangan Acak Lengkap) berbasis fatorial berbentuk dua faktor yaitu faktor
pertama berupa jenis pupuk organik, diantaranya kotoran kambing 400 g, kascing
200 g, dan tanah regosol. Faktor kedua adalah ketebalan mulsa jangkos 0, 3 cm,
dan 5 cm. Dari kedua perlakuan tersebut diperoleh 36 sampel tanaman yang
menghasilkan 9 kombinasi (3x3) dengan melibatkan empat kali pengulangan.
Analisis varians digunakan untuk menguji data yang dikumpulkan pada tingkat
signifikansi 5%. Uji lanjutan dengan Tukey Honest Significant Difference (HSD) pada
taraf 5% dilakukan untuk melihat apakah benar terdapat pengaruh antar perlakuan.
Temuan penelitian merepresentasikan adanya pertumbuhan bibit kelapa sawit di
pembibitan utama tidak dipengaruhi secara signifikan oleh jenis pupuk organik atau
ketebalan mulsa jangkos. Tinggi tanaman meningkat secara signifikan jika diberikan
pupuk kascing sebanyak 200 g. Namun, perlakuan terhadap kotoran kambing dan
mulsa jangkos dengan ketebalan 0 cm, 3 cm, dan 5 cm tidak mempunyai dampak
nyata terhadap parameter yang diteliti

Kata kunci : Macam pupuk organik, mulsa jangkos, main nursery

PENDAHULUAN
Kelapa sawit termasuk bagian dari komoditas pertanian yang vital untuk

Indonesia, baik dari segi devisa yang dihasilkan dalam memenuhi kebutuhan minyak
nabati di dalam negeri. Tujuan utama dalam mengelola perkebunan kelapa sawit
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adalah mencapai produksi yang maksimal serta kualitas minyak yang baik dengan
budget yang terjangkau. CPO (Cruide palm oil) Indonesia, hasil olahan dari
tanaman kelapa sawit, berperan sebagai sumber utama pemasukan devisa.
Indonesia juga dikenal sebagai penghasil dan eksportir terkemuka CPO di dunia.
Selama bertahun-tahun, Indonesia telah menjadi pemasok utama CPO bagi pasar
dunia (Saragih & Rahayu, 2022)

Jangkos adalah satu dari limbah padat yang dihasilkan dari perasan buah
kelapa sawit setelah minyaknya dipisahkan pada stasiun pengepresan. Proses
pengolahan kelapa sawit menghasilkan limbah ini sebagai bagian dari tahap
ekstraksi minyak. Terdapat beberapa jenis limbah yang masih mengandung Ca
(Kalsium), Mg (Magnesium), K (Kalium), P (Fosfor), dan N (Nitrogen) belum
dimanfaatkan secara optimal. Bukan hanya itu saja, jangkos pun tercantum
didalamnya sekitar 44,4% selulosa. Potensi ini membuatnya cocok untuk
dimanfaatkan dalam bidang pertanian (Iswahyudi et al., 2017).

Selain mengoptimalkan pemanfaatan sisa tinja elais guinensis, Indonesia, yang
merupakan produsen kelapa sawit terbesar, perlu memperhatikan aspek lain seperti
pengembangan sektor pembibitan (lkhlas, 2019). Pembenihan bibit kelapa sawit
bisa dikerjakan dalam 2 cara. Cara satu ialah pembenihan 1 tahap, di mana cambah
ditanam segera di polibag besar ke main nursery. Selanjutnya cara kedua adalah
pembenihan 2 fase, dimulai dengan menaruh cambah dalam polybag mungil pada
tahap awal, dan kemudian dialihkan ke polibag besar (main nursery) setelah
berumur 3-4 bulan (Utomo et al., 2021). Penggunaan benih yang berkualitas antara
lain menjadi penentu keberhasilan sebuah perkebunan kelapa sawit. Pemindahan
benih berkualitas tinggi ke lahan akan memungkinkan mereka menahan stres dan
merespons rangsangan. Pokok yang ditanam dari bibit yang berkualitas baik lebih
cepat tumbuh dan kembang, yang pada akhirnya memungkinkan tanaman untuk
berproduksi lebih awal dan menghasilkan output yang tinggi (Darwis & Wachjar,
2014).

Upaya untuk membuat Pemupukan tanah dilakukan dengan pemberian pupuk
organik. Walaupun pupuk kandang mengandung unsur hara yang relatif rendah,
namun memiliki kualitas yang unik karena dapat meningkatkan sifat fisik tanah,
termasuk permeabilitas tanah, porositas (Roidah, 2013). Kascing (kotoran cacing)
ialah baja yang mempunyai banyak kelebihan dan keunggulan disbanding baja

organik lainnya, hingga selalu dijuluki "pupuk organik plus". Kascing mempunyai
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efektifitas yang baik sebagai pupuk organik karena unsur haranya dapat langsung
diserap oleh tanaman, menjadikan mutu kascing sangat lebih baik dibandingkan
dengan pupuk organik lainnya, dimana kascing ini berasal dari bekas kotoran cacing
tanah (Sinda K. N. M. K et al., 2015).

Kascing sebagai pupuk organik yang tidak berbahaya memiliki manfaat yang
signifikan, termasuk mengembalikan kemampuan media tanam. Oleh karena itu,
penggunaan kascing dalam aktivitas penanaman perlu diintensifkan (Arifah, 2014).
Kandungan pupuk kascing tergantung pada bahan organik yang dikonsumsi oleh
cacing. Semakin baik kualitas bahan organik yang dimakan oleh cacing, semakin
baik pula kualitas pupuk kascing yang dihasilkan. Biasanya, kascing banyak
mengandung unsur hara, seperti N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, dan lainnya. Ketersediaan
hara terjadi karena mikroorganisme yang ditemukan di banyak kascing, dan asam
yang dihasilkan selama proses penguraian akan membantu mempercepat proses
mineralisasi nitrogen organik menjadi nitrat atau amonium. Pupuk kascing cocok
untuk semua jenis tanaman dan membantu tanaman terhindar dari risiko infeksi
patogen. Hal ini karena pupuk kascing mengandung mikroorganisme Trichoderma
sp., yang bersifat antagonis terhadap patogen F. oxysporum, yang dikenal sebagai
penghambat pertumbuhan tanaman (Damayanti, 2021). Menurut penelitian (Afsyah
et al., 2021) karakteristik dari pupuk kascing itu sendiri yaiu mengandung unsur hara
NPK, unsur hara makro, berbentuk butiran kecil seperti tanah dengan rasio 9,85
untuk C/N, tidak berbau, dan memiliki warna pekat. Persentase zat yang terkandung
dalam pupuk kascing yaitu 1,07% Na, 3,43% Bo, 66,1% Mn, 1,35% Fe, 21,8% Mg,
3,35% Zn, 34,9% Ca, 1,79% K, 0,85% P, dan 1,50% N.

Pupuk kambing mempunyai unsur hara yang banyak, tergantung pada tipe
hewan peliharaan, makanan, umur, dan kesehatan ternak. Petani biasanya juga
memelihara ternak, sehingga pukan menjadi salah satu sumber pupuk. Namun,
ketersediaan pupuk kandang sering tidak cukup, sehingga penggunaannya tidak
selalu efektif. Penggunaan pukan sebagai pupuk membantu mengoptimalkan
sumber daya alam yang terbarukan dan mengurangi penggunaan unsur hara yang
bisa beracun terhadap tumbuhan(Hartatik & Widowati, 2006).
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METODE PENELITIAN
Penelitian dikerjakan dari bulan Agustus hingga November 2024 di KP2

Kalikuning, Desa Wedomartani, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.
Dengan ketinggian 118 mdpl.

Adapun alat yang dipakai pada analisis ialah timbangan analitik, cangkul, gelas
ukur, ayakan, oven, gembor, meteran, jangka sorong, pichnometer dan alat tulis.
Bahan yang dipakai pada penelitian ini yaitu kecambah kelapa sawit main
nursery,tanah regosol, pupuk kascing dan pupuk kandang kambing, mulsa jangkos,
dan polybag.

Analisis ini memakai mode eksperimen faktor tunggal yang tersusun pada
rancangan acak lengkap (RAL). Faktor pertama macam pupuk organik terdiri dari 3
aras, yaitu : (KO) kontrol, (K1) 200 gram kascing, (K2) 400 gram pupuk kandang
kambing. Faktor kedua ketebalan mulsa terdiri dari 3 aras, yaitu : (MO) tanpa mulsa,
(M1) 3 cm mulsa jangkos, (M2) 5 cm mulsa jangkos. Masing-masing kombinasi
perlakuan dilakukan ulangan 4 kali sehingga jumlah tanaman 9 x 4 = 36 bibit. Data
hasil penelitian dianalisis dengan sidik ragam atau anova (analisis of varians) pada
jenjang 5 % dan jika ada beda nyata pada perlakuan dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Tukey (Honestly Significant difference) pada jenjang 5 %.

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, pertambahan tinggi tanaman
(cm), pertambahan jumlah daun (helai), pertambahan diameter batang (cm), volume
akar (ml), berat segar akar (g), berat kering akar (g), berat segar tajuk (g), berat
kering tajuk (g), kadar lengas (%), berat segar tanaman (g), berat kering tanaman

(9), berat jenis tanah (g/cm3).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil sidik ragam menunjukan bahwa tidakk ada interaksi nyata antara

perlakukan macam pupuk organik dan ketebalan mulsa jangkos terhadap semua
parameter. Hal ini membuktikan bahwac masing-masing perlakuan memiliki
pengaruh terpisah dalam mempengaruhi pertumbuhan bibit kelapa sawit di main
nursery.

Tabel 1. Pengaruh macam pupuk organik terhadap parameter pertumbuhan pada
bibit kelapa sawit di main nursery

Pupuk organik (g)
Parameter Kontrol Pupuk kascing Pu_puk
200 kambing 400

Tinggi Tanaman (cm) 36,53 g 40,32 p 37,25 ¢
Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) 7,62 q 9,81p 7,60 q
Pertambahan Jumlah Daun (helai) 4,25 p 4,00 p 4,08 p
Pertambahan Diamter Batang (cm) 9,50 p 9,42 p 8,50 p
Volume Akar (ml) 19,75 p 20,33 p 19,75 p
Berat Segar Akar () 26,12 p 26,91 p 25,04 p
Berat Kering Akar (g) 6,64 p 6,12 p 538p
Berat Segar Tajuk (g) 53,04 p 55,91 p 53,42 p
Berat Kering Tajuk (g) 14,58 p 15,65 p 14,43 p
Kadar Lengas (%) 20,46 p 15,40 p 18,39 p
Berat Segar Tanaman (Q) 79,49 p 88,10 p 77,02 p
Berat Kering Tanaman (g) 21,00 p 22,90 p 19,81 p
Berat Jenis Tanah (g/cm?) 3,43 p 3,51p 3,37 p

Ket : Menurut hasil uji HSD taraf 5% diperoleh kesamaan secara nyata,
sebagaimana direpresentasikan oleh nilai rerata yang diikuti huruf pada bagian
kolom maupun baris.

Pada Tabel 1 menunjukkan pemberian pupuk kascing 200 g/tanaman
berpengaruh pada tinggi tanaman dan pertambahan tinggi tanaman. Menurut hasil
penelitian Oka, (2007) dengan diberikannya kascing diduga dapat meningkatkan
jumlah mikroorganisme dan mineral yang bisa menjadikan tanah lebih subur

sehingga menghasilkan kandungan nutrisi yang tinggi dengan fitohormon yang akan

z"-.l turnltln Page 9 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3192170606



e 6

Z"-.I turnltln Page 10 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3192170606

meningkatkan perkembangan dan tinggi tanaman. Karena peningkatan pembelahan
sel dan peningkatan pertumbuhan jaringan meristem di ujung batang dan di daerah
kabisat, tanaman yang menerima fitohormon tumbuh lebih tinggi, sehingga tanaman
tersebut memiliki pertumbuhan yang optimal. Adanya fitohormon mendorong proses
pembelahan sel dan perkembangan jaringan meristem dibagian ujung batang dan
interkalar sehingga ukuran tanaman menjadi lebih tinggi. Kandungan zat yang ada di
kascing (N, P, K) bisa mendapatkan 2 kali lipat dari kompos biasa. Selain itu,
kascing juga mempunyai pengatur pertumbuhan tanaman dan mikroorganisme
tanah. Kombinasi semua kompos cacing tanah, bahan kimia, dan organisme dalam
kascing membuat nutrisi lebih mudah diserap oleh tanaman, mengurangi kebutuhan
akan nutrisi dari kompos cacing tanah, serta menambah efektivitas pupuk
anorganik.(Wahyu Hidayatullah et al., 2020)

Tabel 2. Pengaruh ketebalan mulsa jangkos terhadap parameter pertumbuhan pada

bibit kelapa sawit di main nursery

Ketebalan mulsa (cm)

Parameter
Ocm 3cm 5cm
Tinggi Tanaman (cm) 37,82 a 38,87 a 37,41 a
Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) 7,44 a 8,63 a 8,96 a
Pertambahan Jumlah Daun (helai) 4,25 a 4,08 a 4,00 a
Pertambahan Diamter Batang (cm) 9,58 a 8,83 a 9,00 a
Volume Akar (ml) 20,75 a 18,50 a 20,58 a
Berat Segar Akar (Q) 25,16 a 25,28 a 27,63 a
Berat Kering Akar (g) 5577 a 5,90 a 6,47 a
Berat Segar Tajuk (g) 53,92 a 51,20 a 57,25 a
Berat Kering Tajuk (g) 15,64 a 13,20 a 15,82 a
Kadar Lengas (%) 18,23 a 16,75 a 19,27 a
Berat Segar Tanaman (Q) 79,00 a 80,15 a 85,46 a
Berat Kering Tanaman (g) 21,36 a 20,23 a 22,12 a
Berat Jenis Tanah (g/cm?) 3,43 a 3,49 a 3,37 a
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Ket : Menurut hasil uji DMRT taraf 5% diperoleh kesamaan secara nyata,
sebagaimana direpresentasikan oleh nilai rerata yang diikuti huruf pada

bagian kolom maupun baris.

Pada Tabel 2 melihatkan bahwasannya perlakukan ketebalan mulsa tidak
memberikan pengaruh nyata pada semua pengukuran. Hal ini karena penelitian
ini dilaksanakn pada musim hujan, sehingga penguapan jarang terjadi akibat
kurangnya paparan sinar matahari. Pada musim hujan, pencahayaan matahari

(1) tidak merata sepanjang hari, dengan rata-rata waktu pencahayaan sekitar 6
jam/hari, sehingga jumlah transpirasi dan evaporasi rendah. Akibatnya, tanah
masih saja lembab dan tidak ada kekurangan air, sehingga tumbuhan masih
mendapat cukup air untuk diproses secara metabolik. Curah hujan tinggi selama
periode perkembangan dapat berpengaruh pada fungsi evaporasi mulsa, dan
pada akhirnya mulsa yang tebal menyebabkan evaporasi rendah. Mulsa dengan
ketebalan lebih dari 2 cm dapat menyebabkan areasi tanah menjadi buruk, yang

berdampak pada respirasi yang tidak optimal (Surya et al., 2017)

(6 ) KESIMPULAN
Dari penelitian dan analisis yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:
1. Pemberian pupuk organik kascing dapat meningkatkan tinggi tanaman dan
(1) pertambahan tinggi tanaman pada bibit kelapa sawit di main nursery

dibandingkan dengan pemberian pupuk kandang kambing

(1) 2. Ketebalan mulsa 0,3 cm dan 5 cm memberikan pengaruh yang sama baiknya

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery.

3. Kombinasi perlakuan pupuk organik dan ketebalan mulsa jangkos tidak
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berpengaruh pada pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery.
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